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PENDAHULUAN

Perwujudan akuntabilitas dan menumbuhkan kepercayaan publik terhadap kinerja
keuangan pemerintah, saatini telah menjadi isu penting dalam pengelolaan keuangan negara
(Kloby, 2009). Pengelolaan keuangan desa juga semakin dituntut untuk dapat mewujudkan
akuntabilitas, namun pada kenyataannya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa masih
dapat dikatakan rendah (Manopo, 2016). Rendahnya akuntabilitas dapat mengakibatkan
kegagalan administrasi, miskin keputusan politik, dan tingginya tindakan korupsi (Nyland
dan Pettersen, 2015). Menurut Halim (2014:83) akuntabilitas adalah kewajiban untuk
memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja dan tidak
seorang/badan hukum atau pimpinan suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau
kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban.

Permasalahan dalam akuntabilitas pengelolaan keuangan desa yang ada di provinsi
lampung dapat dilihat dari keakuratan sistem akuntansi keuangan desa, yang selalu di
lakukan per periodenya, kendala informasi yang dimiliki oleh perwakilan desa akan
membawa perubahan dengan membandingkan hasil yang dikelola mereka dengan yang
dikelola orang lain. Pemerintah mencatat ada empat potensi masalah dana desa, yaitu
regulasi yang belum lengkap dan terkadang tumpang tindih, tata laksana yang belum baik
dan berkinerja, pengawasan yang lemah, dan pendamping yang memanfaatkan kelemahan
aparatur desa. Di sisi lain, optimalisasi pemanfaatan dana desa untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa masih harus terus ditingkatkan dan msih adanya
penyimpangan dana desa.

Banyak faktor yang yang mempengaruhi akuntabilitas antara lain sumber daya
aparatur desa. Sumber daya aparatur desa merupakan komponen yang penting dalam proses
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suatu kegiatan pemerintahan. Demi terwujudnya pembangunan desa yang efektif dan efisien,
tentunya dibutuhkan perencanaan yang matang. Dengan memperhitungkan segenap potensi
yang dimiliki, tim kerja yang profesional dan pola pelaksanaan pembangunan yang tepat.
Dibutuhkan sumber daya manusia terutama perangkat desa yang profesional. Dari segi
pendidikan, pengetahuan dan keterampilan sesuai tugas yang diemban (Lasmana, 2017).
Sumber daya yang berkualitas harus didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi,
sering mengikuti pelatihan/seminar, dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan
(Sembiring, 2013).

Fenomena pengelolaan keuangan desa menarik untuk di kaji disebabkan dana yang
bermuara di desa bisa dikatakan sangat tinggi, hal ini berpotensi menimbulkan tingkat
penyalahgunaan kewenangan yang tinggi pula serta masih adanya beberapa desa yang belum
bisa memaksimalkan pengelolaan keuangan tersebut, hal itu tidak terlepas dari kualitas
sumber daya manusia yang sangat berperan dalam pengelolaan keuangan desa. Disamping
itu kurang terbukanya perangkat desa atas pengelolaan keuangan desa juga menjadi sorotan
di tengah masyarakat dewasa ini, teknologi juga ikut berperan yang mana masih sering
dijumpai desa yang belum dapat memaksimalkan teknologi yang telah difasilitasi oleh
pemerintah pusat dengan tujuan mewujudkan pengelolaan keuangan dana desa yang baik
dan dapat meminimalisir kecurangan serta resiko yang tinggi.

Akuntanbilitas pemerintah desa dapat dilihat dari tahapan perencanaan, pelaksanaan
dan pelaporan serta dapat dipertanggungjawabkan secara adminstratif, teknis dan hukum.
Akuntabilitas dapat di lihat bagaimana pemerintah desa melakukan pengelolaan keuangan
desa terutama pada dana desa dan menerima aspirasi masyarakat desa serta sebagaimana
partisipasi masyarakat dalam mendukung ke berhasilan program yang direncanakan.

Informasi yang di berikan kepada masyarakat disampaikan dengan jelas dan dilengkapi
papan informasi kegiatan untuk melaksanakan prinsip-prinsip tranparasi dan akuntabilitas.
Keuangan Desa dikelola berdasarkan praktik-praktik pemerintahan yang baik. Asas-asas
Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana tertuang dalam Permendagri Nomor 113 Tahun
2014 yaitu transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin
anggaran, dengan uraian sebagai berikut:

1. Transparan yaitu prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui dan mendapat akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan
desa. Asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperoleh
informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan
pemerintahan desa dengan tetap memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan

2. Akuntabel yaitu perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Asas
akuntabel yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada  masyarakat desa  sesuai dengan  ketentuan  peraturan
perundangundangan

3. Partisipatif yaitu penyelenggaraan pemerintahan desa yang mengikutsertakan
kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa;

http://bajangjournal.com/index.php/[EMBA



http://bajangjournal.com/index.php/J

737
JEMBA
Jurnal EkKonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi
Vol.1, No.4, Juli 2022
. __________________________________________________________________________________________________________________________|
4. Tertib dan disiplin anggaran yaitu pengelolaan keuangan desa harus mengacu
pada aturan atau pedoman yang melandasinya (BPKP, 2015).

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari
tangan pertama melalui kuesioner yang dibagikan langsung oleh peneliti kepada perangkat
Desa Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

Data yang digunakan melalui kuesioner dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada responden yang berkaitan dengan variabel-variabel yang akan di uji dalam
penelitian dan tiap jawaban diberi nilai atau skor. Dalam operasional variabel semua di ukur
dengan skala likert.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Oprasional Indikator

Kualitas sumber | Sumber daya manusia merupakan | 1. Pengetahuan

daya manusia | pengetahuan, keterampilan dan | 2. Kemampuan untuk
(X1) kemampuan seorang yang dapat meningkatkan
digunakan  untuk  menghasilkan pengetahuan
layanan professional. 3. Keahlian teknis

4. Kemampuan mencari
solusi

5. Inisiatif dalam bekerja

Sistem Sistem akuntansi adalah organisasi | 1. Kesesuaian dengan

Akuntansi formulir, catatan, laporan yang di standar akuntansi

Keuangan Desa | koordinasi sedemikian rupa untuk pemerintahan,

(X3) menyediakan informasi keuangan | 2. Prosedur pencatatan
yang di butuhkan oleh manajemen akuntansi berdasarkan
guna memudahkan pengelolaan standar akuntansi

berlaku umum,

3. Pembuatan laporan
keuangan yang
dilakukan secara
periodic

Akuntabilitas Pengelolaan keuangan desa adalah | 1. Perencanaan

PengelolaanKeua | keseluruhan kegiatan yang meliputi | 2. Pelaksanaan

ngan Desa (Y) perencanaan, pelaksanaan, | 3. Penatausahaan
penatausahaan, pelaporan, dan | 4. Pertanggungjawabaan
pertanggungjawaban keuangan desa.

Sumber : Data diolah

2. Metode Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
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kurtosis dan skewness (Ghozali,2015).
Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan model analisis
regresi linier berganda. Adapun persamaan regresi untuk menguji hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut:

Y=a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +e

Keterangan:
Y = Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
a = Konstanta
X1 = Kualitas Sumber Daya Manusia
X2 = Perangkat desa
X3 = Sistem Akuntansi Keuangan Desa
b = Koefisien Regresi
e = error
Uji Kelayakan Model

Uji ini digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama- sama
mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap variabel dependen. Jika terdapat hasil pada
tabel Anova yang menunjukkan nilai sig F < alpha 0,05 maka artinya terdapat pengaruh
bersama-sama antara variabel independen dan variabel dependen.

Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel bebas
dan variabel terikat apakah sinfikan atau tidak. Jika nilai sinfikansi pada tabel koefisien < 0,05
maka artinya berpengaruh signfikan. Pada pengujian ini juga dilihat arah dari koefisiensi
regresi dengan hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kuesioner yang telah diisi oleh responden didapat data identitas responden yang
bekerja pada perangkat Desa Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.
Penyajian data mengenai identitas responden untuk memberikan gambaran tentang
responden terdiri atas Jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bertugas. Pada penyajian
pengelolaan leporan keuangan desa, perangkatt desa menyajikan laporan berbasis Microsoft
excel.

Grafik 1 Grafik 2 Grafik 3
Pendidikan Terakhir Masa Kerja Jenis Kelamin
Perangkat Desa
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: mean (rata-rata

hitung), nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasi (penyimpangan data dari rata-

rata).
Tabel 2. Statistik Deskrptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Akuntabilitas 47 4 5 413 337
Keuangan Desa
Kualitas SDM 47 3 5 4.00 .295
Sistem  Keuangan 47 4 5 4.19 .398
Desa
Valid N (listwise) 47

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan
sampel (N) sebanyak 47. Variabel Akuntabilitas Keuangan Desa dengan jawaban skala 5
Sebanyak 72%, artinya rata-rata responden menjawab sangat setuju terhadap kuesioner
yang berhubungan dengan akuntabilitas keuangan desa. Variabel Kualitas SDM dengan
jawaban skala 5 Sebanyak 63%, artinya rata-rata responden menjawab sangat setuju
terhadap kuesioner yang berhubungan dengan kualitas SDM dan Variabel Sistem Keuangan
Desa dengan jawaban skala 5 Sebanyak 69%, artinya rata-rata responden menjawab sangat
setuju terhadap kuesioner yang berhubungan dengan Sistem Keuangan Desa.

Dari hasil uji statistik deskriptif pada variabel - variabel penelitian menunjukan
bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata artinya bahwa data variabel
penelitian mengindikasikan hasil yang baik, hal tersebut dikarenakan standart deviation
yang mencerminkan penyimpangan dari data variabel tersebut cukup rendah karena lebih
kecil daripada nilai rata-ratanya.

Analisa Regresi Linier berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi
klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala
multikolinieritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Berdasarkan estimasi regresi
berganda dengan program SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Analisa Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 17.404 4.035 4313 .000
Kualitas SDM 432 .108 502 4.010 .000
Sistem Keuangan .330 114 .363 2.886 .006
Desa
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan Desa

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 (SPSS v20)

AKD =17,404 + 0,432SDM + 0,330SKD + e
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Berdasarkan hasil persamaan diatas terlihat bahwa :

a. Apabila nilai kualitas SDM, perangkat desa, dan sistem akuntansi desa bersifat
konstan (X1, X2, X3 = 0), maka akuntabilitas keuangan desa (Y) akan bertambah
sebesar 17,404.

b. Apabila nilai kualitas SDM (X1) mengalami kenaikan sebanyak 1x dengan
perangkat desa dan sistem akuntansi desa bersifat konstan ( X2, X3 = 0), maka
akuntabilitas keuangan desa (Y) akan bertambah sebesar 0,432.

c. Apabila perangkat desa (X2) mengalami kenaikan sebanyak 1x dengan kualitas
SDM dan sistem akuntansi desa bersifat konstan ( X1, X3, = 0), maka
akuntabilitas keuangan desa (Y) akan berkurang sebesar -0,209

d. Apabila nilai sistem akuntansi desa (X3) mengalami kenaikan sebanyak 1x
dengan kualitas SDM dan perangkat desa bersifat konstan ( X1, X2 = 0), maka
akuntabilitas keuangan desa (Y) akan bertambah sebesar 0,330.

Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model ( Uji F-test ) digunakan untuk menguji apakah model regresi
yang digunakan sudah layak yang menyatakan bahwa variable independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (Ghozali, 2015).
Tabel 4. Uji Kelayakan Model

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressi  101.903 3 33.968 10.45 .000b
on 1
Residual  139.757 43 3.250
Total 241.660 46

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan Desa
b. Predictors: (Constant), Sistem Keuangan Desa, Kualitas SDM
Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Dari tabel tersebut terlihat bahwa Fhitung sebesar 10,541 sedangkan Ftabel diperoleh
melalui tabel F (Dk = k-1, Df: n-k-1) sehingga Dk : 3-1 = 2 dan Df: 47-3-1=43, maka diperoleh
nilai Frabel sebesar 10,451 artinya Fhitung > Fraber (10,451 > 3,230) dan tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0.05, dengan demikian Ha diterima yang bermakna model pertama layak
digunakan.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis ( Uji t-test ) digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual (parsial) dalam
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2015). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji T pada tingkat kepercayaan 95% atau a sebesar 0,05 dari hasil output
SPSS yang diperoleh, apabila thitung > ttabel, dengan signifikan (Sig) < 0,05. Maka Ha diterima.
Tabel 5. Uji Hipotesis

Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 17.404 4.035 4.313 .000
Kualitas SDM 432 .108 .502 4.010 .000
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Perangkat Desa -.209 .099 -.266 - .040
2.115
Sistem Keuangan | .330 114 363 2.886 | .006
Desa
a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan Desa

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat thitung untuk setiap variabel sedangkan
trabel diperoleh melalui tabel T (a: 0.05 dan df : n-3) sehingga a: 0.05 dan Df: 47-3 = 44, maka
diperoleh nilai ttaber sebesar 2,018. Maka dapat di ambil kesimpulan setiap variabel adalah
sebagai berikut:

1. Variabel kualitas SDM (X1) nilai tnitung Sebesar 4,010 yang artinya bahwa tnitung >
ttabel (4,010 > 2,018) dan tingkat signifikan sebesar 0,012 < 0.05, dengan demikian
Ha terdukung, yang bermakna bahwa ada pengaruh kualitas SDM terhadap
akuntabilitas pengeloaan keuangan desa.

2. Variabel perangkat desa (X2), nilai thitung Sebesar 2,115 yang artinya bahwa thitung
> twbel (2,115 > 2,018) dan tingkat signifikan sebesar 0,040 < 0.05 dengan
demikian Ha terdukung, yang bermakna bahwa ada pengaruh perangkat desa
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa

3. Variabel sistem akuntansi desa (X3), nilai thitung Sebesar 2,886 yang artinya bahwa
thitung > ttabel (2,886 > 2,018) dan tingkat signifikan sebesar 0,006 < 0.05 dengan
demikian Ha terdukung, yang bermakna bahwa ada pengaruh sistem akuntansi
desa terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa

Berdasarkan hasil analisis data diatas, menunjukan bahwa kualitas Sumber daya
manusia berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
Kualitas sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi
disebut juga personil, tenaga kerja, pekerja atas karyawan.

Sumber daya manusia berpotensi manusiawi sebagai penggerakan organisasi dalam
mewujudkan eksistensinya. Sumberdaya manusia yang merupakan asset dan berfungsi
sebagai modal (non matrial/non financial) di dalam organisasi bisnis yang dapat
mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan ekpetasi
organisasi (Sedermayanti, 2007). Sugiarti & Yudianto, (2017) untuk dapat menerapkan
prinsip akuntabilitas tersebut, diperlukan berbagai sumber daya dan sarana pendukung,
diantaranya sumber daya manusia yang kompeten serta dukungan sarana teknologi
informasi yang memadai dan dapat diandalkan. Hasil penelitian dari Irma (2015), Setiawan
(2017), dan Ningsih (2018) menunjukan bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas dana desa. Sumber daya ang kompoten dapat lebih bertanggungjawab
dalam melakuan aktivitas dan tugas sehingga semakin kompenten kualitas sumber daya
manusia, maka akan lebih baik pula akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Pengaruh Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
Berdasarkan hasil analisis data diatas, menunjukan bahwa perangkat desa berpengaruh

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Perangkat desa adalah

seorang yang berkedudukan sebagai unsure pembantu kepala desa yang tergantung dalam
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pemerintah desa.

Dengan adanya pemerintah desa diharapkan pengelolaan keungan desa dapat lebih
baik lagi dari tahun-tahun yang sebelumnya. Berdasarkan agency theory (Jensen dan
Meckling, 1976), ketika peran perangkat desa semakin meningkat, maka akuntabilitas
pengelolaan dana desa akan meningkat. Hal tersebut karena kepala desa dan perangkat desa
lainnya wajib memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaan dana desa secara jujur dan
terbuka kepada masyarakat desa. Kegiatan kepala desa dan perangkatnya juga dalam rangka
melaksanakan amanat dari masyarakat. Perangkat desa merupakan pelaku desa yang
memiliki peran penting tersendiri dalam mengembangkan kemajuan bangsa melalui desa.
Jenis, kedudukan dan tugas perangkat desa dimaksudkan sebagai upaya mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance). Hasil penelitian ini sejalan dengan Saragih
(2018) menyatakan bahwa perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa. Berdasarkan penelitian Setiana (2017) menyatakan bahwa peran perangkat
desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan desa. Artinya bahwa dari hasil
penelitian memberikan bukti bahwa dengan berperannya perangkat desa dalam pengelolaan
keuangan desa maka pengelolaan keuangan desa akan berkualitas baik dan transparan.
Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa

Berdasarkan hasil analisis data diatas, menunjukan bahwa sistem akuntansi keuangan
desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Sistem
akuntansi keuangan desa adalah pencatatan dan proses transaksi yang terjadi di desa
dibuktikan dengan nota-nota kemudian di lakukan pencatatan dan pelaporan keuangan
sehingga akan di hasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-
pihak yang berhubungan desa yaitu masyarakat desa, perangkat desa, pemerintah daerah
dan pemerintah pusat (Sujarweni, 2015).

Akuntansi desa adalah pencatatan dari proses transaksi yang terjadi di desa, dibuktikan
dengan nota-nota kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan dehingga akan
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak yang
berhubungan dengan desa. Dengan adanya sistem akuntansi keuangan desa yanng
transparan dan relevan akan menyebabkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa lebih
maksimal lagi (Saragih, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan peneilitian Seragih (2018)
menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri (2018)
menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah beroengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keyangan daerah. Semakin baik penerapan dari sistem akuntansi keuangan
daerah maka semakin baik juga akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Kkualitas SDM,
perangkat desa, sistem akuntansi desa terhadap akuntabilitas keuangan desa. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang dikumpulkan melalui metode
angket, yaitu menyebar daftar pertanyaan (kuisioner) yang akan di isi atau dijawab oleh
responden yang merupakan perangkat desa Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik
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dan regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan 95%.
Berikut kesimpulan hasil pengujian hipotesis adalah:
1. Kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas keuangan desa.
2. Perangkat desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas keuangan desa.
3. Sistem akuntansi desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas keuangan
desa.

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan saran yaitu
Pemerintah Desa diharapkan terus dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang pengelolaan keuangan dengan mengikuiti sosialisasi, memperoleh informasi dari
berbagai sumber mengenai pengelolaan keuangan desa dan juga mengikuti pelatihan -
pelatihan atau bimbingan teknis mengenai penelolaan keuangan desa agar dapat mengelola
keuangan desa yang efektif dan efisien mulai tahap perencanaan hingga tahap
pertanggungjawaban yang sesuai dengan perundang - undangan.
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